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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:
Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I_Al\ur;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | tidak dilambangkan | tdak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha | Kh ka dan ha
3 Dal D De




2.

Vokal

3 Zal | Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin | Sy es dan ye
ol Sad |S es (dengan titik di bawah)
ol Dad |D de (dengan titik di bawah)
h Ta T te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

& Gain |G ge

o Fa F Ef

it Qaf | Q Qi

d Kaf | K Ka

J Lam |L El

a Mim | M Em

O Nun N En

3 Wau | W We

® Ha H Ha

s Hamzah |’ Apostrof

] Ya Y Ye

Vi




3.

4.

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

I =A =3

i:] L.,ﬁ‘:A| Lﬁ!zi

i=uU }T:Au j:ﬁ

Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

dLaa 3l »  Ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dahb b Ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy Ditulis rabbana

2 Ditulis al-bir
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5.

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
wwedd) Ditulis asy-syamsu
Ja ' Ditulis ar-rajulu
5 wd) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
»a Ditulis al-gamar
& Ditulis al-badr’
Jd3a Ditulis al-jalil

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apotrof /°/.
Contoh:
< i Ditulis umirtu

s~  Ditulis syai’un
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ABSTRAK

Akhmad, Hefni. 2022, Pengelolaan Dana Zakat Produktif dalam Pemberdayaan
Usaha Pedagang Kecil oleh BAZNAS Kota Tegal. Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, Jurusan Manajemen Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.
Pembimbing: Dr. H. Khoirul Basyar M.S.1.

Kata Kunci: Pengelolaan, Zakat Produktif, Pemberdayaan

Zakat semestinya mampu mengatasi masalah kemiskinan dan
pengangguran apabila dikelola dengan baik dan profesional sehingga kesejahteraan
dan kemakmuran umat dapat terealisasikan. Tetapi selama ini pendistribusian zakat
masih banyak yang bersifat konsumtif, sehingga belum mampu memandirikan
mustahik zakat, apalagi mengubah mustahik menjadi muzakki. Untuk itu
diperlukannya pengelolaan zakat secara profesional dan bertanggungjawab.
BAZNAS Kota Tegal berusaha menjadikan zakat sebagai dana usaha produktif
yang dapat memandirikan mustahik. Peluncuran program Tegal Sejahtera, sejalan
dengan pilar zakat yang salah satunya mengatasi kemiskinan. Jadi lewat program
ini diharapkan bisa mengatasi kemiskinan masyarakat, dengan cara memberikan

bantuan berupa modal bagi para pelaksana usaha kecil.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengelolaan
dana zakat produktif oleh BAZNAS Kota Tegal (2) Bagaimana pemberdayaan
usaha pedagang kecil yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Tegal (3) Bagaimana
faktor pendukung dan penghambat selama proses pemberdayaan usaha pedagang
kecil tersebut. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui
bagaimana pengelolaan dana zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota
Tegal untuk pemberdayaan ekonomi (2) Mengetahui pemberdayaan usaha
pedagang kecil yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Tegal tersebut (3) Mengetahui
bagaimana faktor pendukung dan penghambat selama proses pemberdayaan usaha

pedagang kecil tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

xi



lapangan (field research), menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data
perimer adalah hasil wawancara dengan ketua BAZNAS Kota Tegal yang
dilengkapi dengan data pendukung dokumen dan arsip. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah: metode observasi, metode dokumentasi, dan metode

wawancara. Penelitian ini menganalisis dengan cara analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah pengelolaan dana zakat produktif melalui
penerapan pengelolaan zakat diantaranya: perencanaan, pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan. Dan pemberdayaan usaha pedagang kecil
melalui pengelolaan dana zakat produktif BAZNAS Kota Tegal yaitu: melakukan
pemberdayaan dengan permodalan yang digulir, pelatihan dan pemberian
perlengkapan usaha pada mustahik. Adapun faktor pendukung yang memperlancar
proses adanya pemberdayaan usaha pedagang kecil oleh BAZNAS Kota Tegal
yaitu: adanya infrastruktur yang sudah memadai, mendapat dukungan dari warga
dan pemerintah daerah setempat, pemanfaatan media sosial dan relasi yang baik
dari berbagai instansi swasta maupun pemerintah. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu: Minimnya SDM (amil/pengurus), mustahik yang kurang

bertanggungjawab dan disiplin setelah menerima bantuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Problematika ekonomi keluarga di kalangan masyarakat Indonesia tidak
ada hentinya, terutama pada kalangan masyarakat ekonomi menengah ke bawah,
seperti pelaku usaha kecil dan pengangguran yang menyebabkan meningkatnya
kesenjangan sosial di tengah masyarakat Indonesia dan angka ini terus bertambah
di setiap tahunnya. Hal ini membutuhkan sebuah penanganan yang serius dalam

upaya memberantas permasalahan ekonomi.

Di kota Tegal, tercatat pada tahun 2020 ada sekitar 7,80% atau 19.550
penduduk kota Tegal masih jauh dari kata cukup. Angka kemiskinan ini
meningkat dibandingkan dengan tahun 2019. Pada tahun 2019 angka kemiskinan
di kota Tegal menginjaki 7,47% atau 18.640 dari warganya yang tercatat sebagai
anggota keluarga yang miskin. ! Dengan data ini, maka bisa dilihat bahwa
persoalan kemiskinan di kota Tegal menjadi momok yang harus dibenahi dengan
maksimal karena ini bukanlah hal yang mudah bagi pemerintah kota setempat

dalam menangani permasalahan ekonomi masyarakat.

Dampak pandemic covid-19 menyebabkan aktivitas ekonomi bagi pelaku
usaha mikro kecil menjadi terbatas dan semakin menurun, pemerintah kota Tegal

sudah seharusnya melakukan tindakan nyata dalam upaya penyelamatan usaha

!BPS Kota Tegal, Angka Kemiskinan Kota Tegal,
https://tegalkota.bps.go.id/indicator/23/33/1/kemiskinan.html (Diakses pada tangga 27 Agustus
2021, Pukul 19:00)



https://tegalkota.bps.go.id/indicator/23/33/1/kemiskinan.html

dengan cara melakukan peningkatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, dan
melakukan pemberdayaan untuk masyarakat agar nantinya mampu mandiri, dan
mampu mengelola dalam mengambangkan kemampuan melalui sarana usaha
guna mengantisipasi peningkatan angka pengangguran yang menyebabkan angka
kemiskinan baru. Hal ini dapat dijadikan opsi untuk pemerintah kota Tegal dalam
menangani permasalahan ekonomi yang kerap muncul di tengah masyarakat Kota
Tegal, karena pada dasarnya program UMKM ini dianggap sangat efektif dan bisa

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.?

Mengingat bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah mewujudkan suatu
aktivitas usaha yang berpotensi memperluas lapangan kerja dan menyajikan
sebuah pelayanan ekonomi secara meluas untuk masyarakat dan dapat berberan
membantu prosesi perataan penghasilan dan peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat, membantu mempercepat pemulihan ekonomi dan berperan dalam
merealisasikan kestabilan domestik negara, dengan kata lain masyarakat dituntut
untuk mencegah kemiskinan dan pengangguran, terutama pemerintah Indonesia
dan khususnya Pemerintah Kota Tegal sebagai penanggungjawab atas
kesejahteraan rakyatnya. Dengan melalui program partisipasi UMKM dalam
perekonomian Indonesia, Pemerintah memberikan berbagai jasa pelayanan serta
pemberdayaan untuk masyarakat dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah guna

dijadikan sebuah sarana dalam penanggulangan pengangguran dan kemiskinan,

2 Dinas Koperasi UMKM Kota Tegal, “Jumlah UMKM di Kota Tegal”,
https://satudata.dinkop-umkm.jatengprov.go.id/data/umkm-kabkota/Kabupaten%20Tegal,
(Diakses Pada Tanggal 27 Mei 2022, Pukul 21:00)



https://satudata.dinkop-umkm.jatengprov.go.id/data/umkm-kabkota/Kabupaten%20Tegal

hal tersebut akan meningkatkan kualitas pemerataan perekonomian rakyat kecil

dan memberikan stimulus tambahan devisa bagi Negara Indonesia.

Jumlah UMKM di Kota Tegal terus meningkat setiap tahunnya, selama
dua tahun pandemi Covid-19 setidaknya ada kenaikan jumlah UMKM baru di
Kota Tegal. Kenaikannya bisa mencapai 32.000 UMKM. Namun minimnya
pengetahuan bisnis, pengetahuan membangun organisasi bisnis, pemanfaatan
teknologi serta akses permodalan dan pemasaran, berdampak pada tidak
maksimalnya potensi bagi para pelaku usaha. Hal ini menjadikan Pemerintah Kota
Tegal berupaya maksimal dalam melaksanakan pemberdayaan UMKM di Kota
Tegal melalui pengembangan serta pemberdayaan usaha, sehingga berpontensi
untuk bertumbuh dan berkembang menjadi suatu usaha yang mandiri dan
produktif. Namun, pada dasarnya UMKM selalu memiliki kendala yang dapat
menghambat berjalannya usaha pelaku UMKM. Diantara beberapa kendala
tersebut adalah persoaalan permodalan, hal tersebut sering dialami oleh pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang notabenya didominasi oleh masyarakat
yang berpenghasilan rendah. Seringkali mereka meminjam kepada rentenir dan
sebagian ada yang meminjam melalui aplikasi pinjaman online yang jelas akan
sangat merugikan mereka sendiri, dengan kadar suku bunga yang sangat tinggi.
Namun, pada dasarnya mereka tidak mengetahui sistem yang ada pada pinjaman
online dan tidak ingin proses pendanaanya berbelit-belit yang menjadikan mereka

lebih memilih untuk meminjam kepada rentenir dan pinjaman online ilegal.®

3 Beik, I. S dan Arsyianti, 1. D, Keuangan Publik Islam: Teori dan Praktik. (Depok: Raja
Grafindo Persada, 2016), him. 133.



Menyikapi hambatan tersebut, pemerintah melakukan upaya dalam
mengembangkan akses permodalan bagi pelaku UMKM vyang terkendala dalam
permodalan, dengan melalui empat jalur pembiayaan yaitu: Perbankan, Koperasi,
BAZNAS dan Program Pemerintah. Untuk pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dapat memanfaatkan fasilitas dari empat akses permodalan tersebut.
Pemerintah Kota Tegal bekerja sama dengan lembaga keuangan dan BAZNAS,
dimana lembaga tersebut merupakan lembaga yang dibentuk langsung oleh
Walikota melalui Surat edaran Walikota tentang pembentukan Lembaga Amil
Zakat, atau LAZ. Program bantuan berupa pembiayaan atau permodalan ini
diambil dari dana zakat produktif di BAZNAS atau LAZ, mengingat dana zakat

produktif ini sangat berpotensi dalam penggunaan di sector ekonomi.

Salah satu instrumen keuangan Islam yang berpotensi besar dalam
membantu perkembangan ekonomi adalah lembaga pengelolaan zakat, mengingat
bahwa zakat merupakan kewajiban umat Islam yang bertujuan untuk menghapus
kemiskinan. Selain itu zakat merupakan ibadah maliyah ijtima’iyyah yang
memiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan, baik dilihat dari sisi

ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat.*

Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun ketiga dari
rukun Islam yang lima, sebagaimana yang diungkapkan dalam berbagai Hadis
Nabi, sehingga keberadaannya dianggap sebagai ma’lim min ad-din bidh-

dharzrah atau diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak

4 Yusuf Qardhawi, Musykilah Al-Faqr Wakaifa Ala Jah al-Islam, Terj. Syarif Halim.
(Jakarta: Gema Insani Pers, 1995), him. 87.



dari keislaman seseorang. Di dalam al-Qur’an terdapat dua puluh tujuh ayat yang
mensejajarkan kewajiban shalat dengan kewajiban zakat dalam berbagai bentuk
kata. Hal ini menegaskan adanya kaitan antara ibadah shalat dan zakat. Jika
shalat berdimensi vertikal (ketuhanan), maka zakat merupakan ibadah yang

berdimensi horizontal (kemanusiaan).

Zakat memiliki relevansi dengan perkembangan tantangan ekonomi
modern, terutama pada sisi pemberdayaannya, dimana zakat berpotensi dapat
menunjang ekonomi dan mendorong adanya peningkatan produktifitas,
peningkatan jumlah lapangan pekerjaan, pemerataan pendapatan dan hasilnya
masyarakat bisa mewujudkan keadilan sosial.® Sebagai instrumen pemerintah,
zakat berpotensi dapat menuntaskan permasalahan kemiskinan dan kesenjangan
sosial di indonesia khusunya di Kota Tegal. Sehingga zakat berperan penting

dalam. membantu peningkatan taraf kehidupan sosial ekonomi masyarakat.

Di Kota Tegal, potensi zakat dapat mencapai 7 Miliar pertahun dan itu
hanya lingkup Kota Tegal. Potensi tersebut berdasarkan perkiraan Zakat, Infak
dan Sedekah (ZIS) yang bisa dikumpulkan melalui muzakki yangbertugas di
lingkungan Pemerintah KotaTegal dengan jumlah 4665 Aparatur Sipil Negara
(ASN). Jumlah tersebut belum digabungkan dengan potensi zakat pribadi diluar

entitas kelembagaan.

Dengan potensi angka tersebut, kota Tegal mempunyai potensi efek yang

besar dalam mengentaskan kemiskinan. dan pengangguran.Namun minimnya

5 Nur Fatoni, Fikih Zakat Indonesia, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2005), hlm. 97-
98.



edukasi tentang Zakat, Infak dan Sedekah menjadi sebuah hambatan dalam
pengumpulan ZISWAF itu sendiri. Hal itu membuat masyarakat kebingungan
untuk mendistribusikan zakat sehingga tidak sedikit masyarakat yang memilih
untuk mendistribusikannya secara pribadi daripada menyalurkannya ke lembaga

yang berwenang.

Pembayaran zakat yang merupakan keharusan bagi umat muslim yang
mampu dan sudah mencapai nishabnya dilakukan dengan dua model. Model
pelaksanaan zakat terebut, yaitu: Pertama, pelaksanaan zakat secara individu yang
dilakukan oleh muzakki secara langsung menyerahkan kepada mustahik. Kedua,
pelaksanaan zakat seseorang yang diberikan kepada panitia atau yang disebut

dengan Lembaga Pengelola Zakat.®

Pelaksanaan pembayaran zakat yang dilakukan oleh masyarakat di
indonesia melalui beberapa tata cara atau sistem pembayaran zakat yang ada
sangat beragam caranya, sehingga mengakibatkan pembentukan pola pengelolaan
dan pola pendistribusian zakat. Hal tersebut menjadikan pendistribusian pada
LAZ atau BAZ kepada Mustahik terbentuk dua pola pendistribusian, yaitu: pola
konsumtif dan pola produktif. Pola konsumtif yang berarti bahwa zakat hanya
diberikan kepada mustahik hanya sekali atau sesaat saja dalam artian pola zakat
ini digunakan untuk keperluan jangka pendek. Sedangkan pola produktif
menyalurkan zakat produktif, dengan harapan aka terjadi kemandirian ekonomi

mustahik yang ditujukan untuk keperluan jangka panjang. Pada pola ini disertai

¢ Ahmad Rofi, Kompilasi Zakat, (Semarang : Balai Penelitian dan Pengembangan
Agama lIslam, 2010), him. 3.



dengan pembinaan atau pendampingan terhadap usaha yang dilakukan. Maka
dalam optimalisasi kegunaan zakat sebagai amal ibadah sosial mengharuskan
pendistribusian zakat diarahkan pada model produktif  ketimbang model
konsumtif seperti ketentuan yang tercancum dalam Undang-Undang No. 23

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.”

Kehadiran BAZNAS Kota Tegal menjadi satu-satunya lembaga
pemerintahan nonstruktural berbasis syari’ah dengan cakupan pengelolaan zakat
nasional yang mewadahi zakat untuk kepentingan umum. Melalui program zakat
produktif yang dikembangkan oleh BAZNAS Kota Tegal diharapkan mampu
memperdayakan UMKM terutama usaha mikro para mustahik agar jumlah usaha
mikro di Kota Tegal semakin meningkat, sehingga masyarakat dapat
meningkatkan ekonomi rumah tangganya dengan mandiri melalui usaha yang
telah dimodalkan dari dana zakat produktif ini, karena pada kenyataanya mustahik
sangat membutuhkan bantuan tambahan modal usaha untuk mengembangkan
usahanya. Tidak sedikit dari mereka yang sengaja untuk datang langsung ke
kantor operasional BAZNAS untuk mengajukan tambahan modal dan sarana
prasarana seperti gerobak, etalase, alat-alat dan keperluan lainnya. Walaupun
sudah banyak usaha mikro yang diberi modal oleh BAZNAS Kota Tegal, namun
usaha mikro initi dak terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM karena jenisusaha
mikro mustahik pedagang kecil yang hanya berupa usaha kecil-kecilan. Melalui
pendampingan dan bimbingan, usaha mikro yang dijalankan mustahik berjalan

lancar dan omzet semakin meningkat. Hal ini menjadi keseriusan BAZNAS Kota

" Hertanto Widodo dan Teten Kustiawan, Akuntansi dan Mananjemen KeuanganUntuk
Organisasi Pengelola Zakat, (Ciputat: Institut Manajemen Zakat, 2001), him. 84.



Tegal untuk mewujudkan peran mustahik pedagang kecil agar nanti bisa menjadi
muzakki, sehingga BAZNAS Kota Tegal mampu membantu menuntaskan
permasalahan kemiskinan dan pengangguran yang ada di Kota Tegal dengan

“Memuzakkikan mustahik”.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat permasalahan sebagai bahan penelitian guna mengetahui lebih lanjut,
dengan judul “Pengelolaan Dana Zakat Produktif dalam Pemberdayaan

Usaha Pedagang Kecil (Studi Kasus BAZNAS Kota Tegal)”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan-masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengelolaan dana zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS
Kota Tegal?
2. Bagaimana pemberdayaan usaha pedagang kecil yang dilakukan oleh BAZNAS
Kota Tegal ?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat selama proses pemberdayaan
usaha pedagang kecil?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat diketahui

tujuan dari penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui secara jelas pengelolaan dana zakat produktif Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tegal dalam pemberdayaan usaha
pedagang kecil.

b. Untuk mengetahui pemberdayaan usaha pedagang kecil yang dilakukan
oleh BAZNAS Kota Tegal.

c. Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat selama proses
pemberdayaan selama proses pemberdayaan usaha.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
pemahaman dan informasi mengenai pengelolaan dana zakat produktif
dalam pemberdayaan usaha pedagang kecil yang dilakukan oleh Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tegal. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan informasi keilmuan bagi dunia
pendidikan dan kemasyarakatan sehingga dapat dikembangkan lebih meluas
dan komprehensif,
b. Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi tentang
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam pengelolaan dana zakat
produktif, dan pemberdayaan usaha pedagang kecil.

2. Bermanfaat bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tegal
untuk meningkatkan kualitas pengelolaan dana zakat produktif dan

pemberdayaan usaha pedagang kecil.
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3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi masyarakat
kecil yang telah mengembangkan potensi usaha mandiri dan
memulainya dalam hal permodalan.

D. Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang harus diperhatikan dan
menjadi perbandingan selanjutnya, penulis menemukan beberapa karya tulis
ilmiah yang berupa skripsi dan jurnal ilmiah yang membahas tentang, Pengelolaan
Dana Zakat Produktif dalam Upaya Pemberdayaan Usaha Pedagang Kecil

diantaranya :
1. Abdul Aziz dan Euis Prihastini Zakiah Jurnal Inklusif: Jurnal Pengkajian
Penelitian Ekonomi dan Hukum Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon Tahun 2019
Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Penyaluran Zakat

Produktif di LAZ Zakat Center Cirebon.®

Persamaannya, penelitian ini meneliti tentang pemberdayaan yang dilakukan
dengan pemberian zakat produktif kepada para mustahik penerima zakat.
Perbedaannya, adalah tentang penyaluran dan pentashorufan zakat produktif
yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Swasta, sedangkan penelitian ini
menekankan pada pemberdayaan usaha bagi mustahik melalui permodalan

yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional.

8 Abdul Aziz dan Euis Prihastini Zakiah, “Analisis pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Melalui Penyaluran Zakat Produktif di LAZ Zakat Center Cirebon”, Jurnal Inklusif: Jurnal
Pengkajian Penelitian Ekonomi dan Hukum Islam, Vol.4, Nomor 1, (2019).
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2. Reni Oktaviani dan Efri Syamsyul Bahri Jurnal Perbankan Islam dan Keuangan

Sekolah Tinggi Ekonomi Islam SEBI Tahun 2018 Zakat Produktif Sebagai
Modal Usaha Mikro.
Persamaannya, penelitian ini mengungkapkan tetang pentingnyamodel
penyaluran zakat produktif daripada model penyaluran zakat dalam bentuk
konsumtif. Perbedaannya, adalah peneliti fokus hanya pada urgensi penyaluran
zakat produktif, namun tidak mengulas tentang pendampingan dan Pelatihan
yang seharusnya diberikan kepada mustahik zakat produktif.

3. Siti Lestari Skripsi UIN Walisongo Semarang Tahun 2015 Analisis Pengelolaan
ZakatProduktifuntuk PemberdayaanEkonomi (Studi Kasus pada Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Kendal).®
Persamaannya, dalam penelitian di skripsi ini sama-sama meneliti tengtang
zakat produktif dan pengelolaan zakat produktif di sebuah badan amil zakat
nasional. Perbedaannya skripsi tersebut membahas tentang cara pengelolaan
zakat produktif secara umum, sedangkan peneliti meneliti tentang pengelolaan
dana zakat produktif pada pemberdayaan usaha pedagang kecil.

4. Nurlaila Skripsi UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Tahun 2020 Analisis
Peran Dana Zakat Produktif dalam Perkembangan Pendapatan mustahik (Studi
pada Usaha Binaan LAZ Daarut Tauhiid Peduli Jambi).

Persamaannya, penelitian di skripsi ini sama-sama meneliti tentang pengelolaan
dana zakat produktif. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian ini membahas

mengenai peranan dan zakat produktif dan meninjau perkembangan pendapatan

°Siti Lestari, “AnalisisPengelolaan ZakatProduktifuntuk PemberdayaanEkonomi (Studi
Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kendal), Skripsi UIN Walisongo, 2015.
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mustahik dari zakat produktif yang telah diberikan kepada mustahik yang
dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Swasta. Sedangkan peneliti hanya
memfokuskan pemberdayaan usaha pada mustahik melalui dana zakat produktif
yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional.

E. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono kerangka berpikir merupakan sebagai model
konseptual yang dimanfaatkan sebagai teori yang ada kaitannya dengan beberapa
faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting. Konteks yang dimaksud untuk

kerangka penelitian.*

Zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang hartanya sudah
mencapai batas nishab. Adanya lembaga-lembaga pengelola zakat sangat
membantu bagi mereka yang hendak menunaikan kewajiban zakat sehingga
dalam pengelolaan dana zakat terkumpul rapi dan teratur. Lembaga zakat
berkewajiban untuk menghimpun dan menyalurkan dana zakat, setelah dana zakat
terhimpun dan terkumpul maka dilakukan sebuah sistem pengelolaan yang

kemudian dilaksanakan sebuah penyaluran dana zakat kepada musthaik.

Dalam penyaluran zakat secara produktif memerlukan manajemen serta
pengawasan yang baik. Lembaga-lembaga pengelola zakat diharapkan memiliki
peran yang baik dalam pengelolaan dana zakat, terutama dalam manajemen

pengelolaan dana zakat produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

1ONurlaila, Analisis Peran Dana Zakat Produktif dalam Perkembangan Pendapatan
Mustahik (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Jambi), Skripsi UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, (2020)

1 Peneribit  deepublish,  pengertian  kerangka  berpikir,  diakses  dari
(https://penerbitdeepublish.com/kerangka-berpikir/) pada tanggal 25 Desember 2021, Pukul 14.00.



https://penerbitdeepublish.com/kerangka-berpikir/
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bagaimana pengelolaan dana zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota

Tegal dalam pemberdyaan usaha pedagang kecil.

Peneliti menggunakan alur berfikir secara kualitatif, yaitu melihat
bagaimana pengelolaan dana zakat produktif dalam pemberdayaan usaha
mustahik penerima zakat produktif yang akan diteliti dengan pandangan sebelum
dan setelah diberikan zakat produktif. Setelah mendapatkan dana zakat produktif
dari BAZNAS, mustahik akan diberikan pembinaan untuk membantu
meningkatkan kapasitas mustahik dalam menjalankan usaha yang telah diberikan
modal tambahan agar perkembangan usaha para mustahik yang mendapatkan
dana zakat produktif dapat berjalan dengan baik. Selanjutnya akan melihat
perubahan kondisi mustahik dari segi peningkatan pendapatan yang dihasilkan
mustahik setelah mendapatkan zakat produktif dan ketika telah menjalankan

usahanya.

Gambar 1.1

Kerangka Berpikir

“ KERANGKA BERPIKIR

Penerapan Pengelolaan
Fungsi —— Dana Zakat I
Pengelolaan Produktif

Mustahik

Pemberdayaan
Usaha

Pedagang

Kecil

Penerima Zakat,
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah field
research, yaitu salah satu metode penelitian kualitatif yang dilakukan melalui
pengamatan dan keterlibatan secara langsung ke sumber objeknya, terutama
pada proses usaha pengumpulan data dari berbagai informasi. Dengan artian
peneliti terjun langsung dan ikut serta pada kegiatan lapangan, atau berada di
lingkup lingkungan yang mengalami masalah. Field Research berorientasi pada
metode penentuan secara khusus dan realistis terhadap apa yang terjadi di
tengah masyarakat. Dalam hal ini peneliti berupaya menggambarkan Analisis
Pengelolaan Dana Zakat Produktif dalam Pemberdayaan Usaha Pedagang

Kecil .}

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber

data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang berbentuk verbal atau kata-kata
yang terucap melalui lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh
subjek yang dapat dipercaya. Data primer diperoleh dari sumber data primer

yaitu sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. Data primer dapat

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 9.
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diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara.®* Adapun dalam
penulisan ini sumber data primer adalah pengurus Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kota Tegal.
Sumber Data Sekunder

Data dan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Sumber
data sekunder dapat membantu memberikan data atau keterangan pelengkap
sebagai bahan untuk perbandingan. Data sekunder dapat diperoleh melalui
studi dokumentasi. Data sekunder dari penelitian ini yaitu masyarakat
penerima bantuan, buku, jurnal, artikel serta tulisan. Observasis atau
pengamatan adalah salah satu teknik yang dilakukan saat pengumpulan data
dalam sebuah penelitian. * Observasi merupakan suatu proses yang
kompleks dan tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, atau

penelitian-penelitian yang relevan yang berkaitan dengan penelitian ini.

29.

13 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), him.

14 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia

Group, 2005), him. 132.
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3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini, maka penulis

menggunakan metode:

a. Observasi

Pada teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik
secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya.
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap kondisi atau
perilaku objek sasaran. Orang yang melakukan Observasi disebut
pengobservasi (observer) dan pihak yang diobservasi disebut terobservasi
(observe).® Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
objek penelitian yang sebenarnya. Observasi harus dilakukan secara
sistematis dan terarah sehingga hasil observasi memungkinkan untuk
ditafsirkan secara ilmiah. Teknik ini dilakukan untuk menggali informasi
mengenai pengelolaan dana zakat produktif dalam pemberdayaan usaha

pedagang kecil yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Tegal.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk mengumpulkan
beberapa informasi mengenai subjek penelitian. Wawancara dilakukan

untuk memperoleh informasi lebih mendalam tentang sebuah tema dalam

5Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta 2011), him. 104.
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penelitian.’® Karena menyangkut data, maka wawancara merupakan salah
satu elemen penting dalam proses penelitian. Wawancara (interview) dapat
diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi
(data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka
(face to face). Namun demikian, teknik wawancara ini dalam
perkembangannya tidak harus dilakukan secara berhadapan langsung,
melainkan dapat juga dengan memanfaatkan fasilitas sarana komunikasi

lain, seperti telepon dan internet. Terdapat dua jenis wawancara, yaitu:

1) Wawancara mendalam, dimana peneliti mencoba menggali informasi
secara mendalam dengan cara terlibat langsung dalam kehidupan
informan.

2) Wawancara terarah atau terpimpin, dimana peneliti menanyakan kepada
informan hal-hal yang sudah disiapkan. Peneliti terikat dengan daftar

pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya.*’

Pada penelitian ini jenis wawancara yang akan dilakukan adalah
wawancara terpimpin. Wawancara terpimpin adalah sebuah bentuk
wawancara yang mana pewawancara telah memiliki sebuah daftar
pertanyaan yang lengkap dan terperinci terhadap sebuah hal untuk
ditanyakan kepada narasumber yang bersangkutan. Informanyang akan

diwawancarai dalampenelitianini adalah Ketua BAZNAS Kota Tegal,

15Ade Ismayani, Metodologi Penelitian, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2019),
him. 72.

" Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif”, Research
Repository UIN Malang 2011. Diakses dari (http://repository.uin-malang.ac.id/1123/). Pada
tanggal 3 November 2021. Pukul 14:51.



http://repository.uin-malang.ac.id/1123/
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Kepala Sekretariat BAZNAS Kota Tegal, dan pelaku usaha pemberdayaan

BAZNAS Kota Tegal.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan suatu kejadian yang sudah
terlaksana. Dokumentasi berbentuk dalam catatan, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Bukan hanya melalui
observasi dan wawancara saja dalam kita mencari data. Informasi atau data
bisa diperoleh melalui dokumen yang tersimpan. Dokumentasi yang bisa
dipakai untuk memperoleh data adalah profil lembaga, dokumentasi sejarah
berdirinya lembaga, visi dan misi, daftar mustahik, staf kepengurusan,
rekapitulasi keuangan, dan laporan-laporan lainnya. Metode ini digunakan
guna melengkapi data yang belum ditemukan saat observasi maupun

wawancara.!®

Pengumpulan data melalui analisis dokumen dapat memberikan
informasi yang relevan untuk isue dan masalah yang dipelajari. Dokumen
termasuk sumber paling mudah bagi peneliti karena informasi yang

dibutuhkan sudah tersedia dan sulit untuk di manipulasi.*®

18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), him. 274.

Kursus

PKamarul Azmi Jasmi, “Metode Pengumpulan Data dalam Penyelidikan Kualitatif”,
Penyelidikan Kualitatif Siri (2012), diakses dari

(https://www.researchgate.net/publication/293097563 Metodologi Pengumpulan Data dalam Pe

nyelidikan Kualitatitif). Pada tanggal 3 November 2021. Pukul 14:55.
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4. Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses pengolahan data menjadi sebuah
informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah dimengerti.
Analisis data dilakukan untuk mengubah data hasil penelitian menjadi sebuah
informasi baru yang digunakan dalam membuat kesimpulan. Analisis data juga
dimaknai sebagai mengatur urutan data ke dalam satu pola, kategori dan satuan

uraian dasar. Analisa data dalam penelitian ini meliputi:

a. Pengumpulan Data (Data Collection)

Langkah pertama pada penelitian kualitatif yang dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalamperiode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis dirasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh

data yang dianggap kredibel.?°

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan dengan
jumlah cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh semakin

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 335.
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melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema

dan polanya.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam penelitian kualitatif yang paling sering digunakan untuk menyajikan

data adalah dengan teks yang bersifat naratif.

. Menarik Kesimpulan (Conclusing Drawing)

Kegiatan ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara
dan dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran dan pokok penelitian, maka penulis
menyusun sistematika pembahasan dalam hal ini dalam bentuk kerangka skripsi

sebagai berikut:

Bab 1, Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II, Landasan Teori, memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan
pengelolaan dana zakat produktif yang mencakup definisi, hukum, dalil, jenis-
jenis dan syarat-syarat zakat, infag dan shodaqoh, usaha mikro, kemudian teori-

teori yang berkaitan dengan pemberdayaan usaha mustahik.

Bab I11, Hasil Penelitian, yang meliputi : pertama, gambaran umum Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tegal, yaitu berupa profil Badan Amil
Zakat Nasional Kota Tegal, sejarah dan latar belakang berdirinya Badan Amil
Zakat Kota Tegal, visi misi dan tujuan Badan Amil Zakat Nasional Kota Tegal.
Kedua, pengelolaan dana zakat produktif yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat

Nasional Kota Tegal dalam pemberdayaan usaha pedagang kecil.

Bab 1V, Analisis hasil penelitian, menjelaskan tentang data temuan di
lapangan yaitu, tentang pengelolaan dana zakat produktif dalam pemberdayaan

usaha pedagang kecil yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Tegal.

Bab V, Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Pengelolaan dana zakat produktif yang dilakukan oleh Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tegal melalui penerapan fungsi
Pengelolaan. Pertama, perencanaan yaitu melakukan sosialisasi
dengan calon muzakki di lingkungan pemerintahan Kota Tegal untuk
dapat mendata dan mengetahui jumlah potensi dana yang akan
didapatkan, melakukan kerjasama dengan pihak-pihak yang
mendukung program Kkerja, memanfaatkan sosial media untuk
melakukan sosialisasi, Perencanaan Program pemberdayaan yang
diaplikasikan oleh BAZNAS Kota Tegal sebagian besar berbentuk
program pemberdayaan ekonomi mustahik melalui dana zakat
produktif. Kedua, Pengumpulan Zakat yaitu dengan membentuk tim
survey dan tim pengumpulan zakat dengan teknis menjemput dana
zakat yang telah disiapkan oleh muzakki guna dapat melakukan
sebelum proses pemberian manfaat kepada mustahik. Ketiga,
pendistribusian atau pentashorufan dana zakat, infak dan sedekah.
Pendistribusian dilakukan terprogram setiap empat bulanan (catur
wulan) dan juga ada pula yang bersifat insidentill atau kondisional saat

benar-benar ada yang membutuhkan. Keempat, Pendayagunaan Zakat
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yaitu melakukan pemanfaatan sumber daya (dana zakat) secara
maksimum sehingga berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan bagi
umat. Pendayagunaan dana zakat diarahkan pada tujuan pemberdayaan
melalui berbagai program yang berdampak positif (maslahat) bagi
masyarakat khususnya umat Islam yang kurang beruntung (golongan
ashnaf).

. Pemberdayaan mustahik atau pedagang kecil yang dilakukan oleh
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tegal melalui program
Tegal Sejahtera yaitu BAZNAS Kota Tegal mengaplikasikan program
pemberdayaan usaha terhadap pedagang kecil dengan bantuan
program-program ekonomi yang terdapat pada BAZNAS Kota Tegal
termasuk pinjaman lunak yaitu satu bentuk pinjaman yang menetapkan
tidak adanya tingkat pengembalian tertentu dari pokok pinjaman antara
mustahik dengan pengurus BAZNAS Kota Tegal. Selain bantuan
dengan pemberian pinjaman lunak atau gardhul hasan, BAZNAS Kota
Tegal juga rutin memperdayakan usaha dengan sebuah pelatihan yang
bisa diikuti oleh mustahik nya, pelatihan usaha tersebut nantinya akan
dilaksanakan pada bulan-bulan tertentu. Peserta pelatihan akan
mendapatkan bantuan berupa dana bergulir dan alat perlengkapan
usaha yang dapat dijadikan sebagai sarana usaha untuk ke depannya.
Dengan melampirkan syarat ketentuan serta melalui seleksi yang
cukup ketat. Kegiatan pemberdayaan tersebut merupakan salah satu

bentuk usaha pengurangan jumlah kemiskinan dan upaya
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menyejahterakan masyarakat Kota Tegal, khususnya pedagang kecil,
dan diharapkan dapat menghasilkan manfaat dalam jangka panjang,
serta dengan harapan untuk mengubah penerima zakat atau mustahik
menjadi pemberi zakat atau muzakki.

3. Faktor pendukung selama proses pemberdayaan usaha pedagang kecil
BAZNAS Kota Tegal. Pertama, tersedianya infrastruktur yang sudah
memadai seperti gedung, transportasi dll. Kedua, adanya dukungan
positif dari masyarakat dan perangkat desa, kecamatan hingga kota.
Ketiga, terjalinnya kerjasama BAZNAS Kota Tegal dengan
perusahaan atau instansi swasta maupun pemerintah. Keempat,
pemanfaatan media sosial semakin massif. Sebaliknya, sisi lain dari
adanya faktor pendukung selama proses pelaksanaan pemberdayaan
usaha pedagang kecil yaitu hambatan yang ada seperti, BAZNAS Kota
Tegal masih kekurangan pengurus atau amil. Selain itu mustahik
penerima manfaat bantuan kurang disiplin dalam mengembalikan dana
pinjaman modal dan tidak bertanggungjawab atas bantuan yang telah
diterimanya.

B. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, sebagai berikut:

1. Kepada pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tegal
agar lebih rajin dan giat lagi dalam melakukan sosialisasi kepada calon

muzakki agar mereka mau menyerahkan dan mengumpulkan dana
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zakatnya ke kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Tegal.

. Untuk pemberian bantuan pada program Zakat Produktif BAZNAS
kota Tegal, pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Tegal harus melakukan pembinaan serta pendampingan yang lebih
efektif kepada para mustahik yang mendapatkan bantuan agar
tambahan modal usaha yang diberikan dapat dikelola dengan baik
untuk pengembangan usaha dan peningkatan pendapatan mustahik.
Menyerukan kepada BAZNAS Kota Tegal untuk ikut serta dalam
pengawasan agar tidak adanya salah sasaran atau kurang tepatnya
sasaran dalam melakukan pelatihan-pelatihan tentang wirausaha
kepada mustahik agar mereka lebih paham dan tidak salah

menggunakan dana zakat produktif yang dipinjamkan.
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